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Prakata

umput laut merupakan komoditas yang memiliki banyak manfaat, baik

dari segi ekologis, ekonomi, maupun sosial. Sebagai salah satu produk
yang tumbuh di perairan laut, rumput laut memiliki banyak kegunaan yang
mencakup berbagai sektor, mulai dari bahan pangan, kosmetik, farmasi,
hingga industri energi terbarukan. Namun, meskipun banyaknya manfaat
yang dapat diperoleh dari rumput laut, petani yang menggeluti usaha ini
sering kali menghadapi berbagai tantangan. Berbagai kendala mulai dari
rendahnya pemahaman teknis, terbatasnya akses terhadap pasar, hingga
kurangnya dukungan dari pemerintah atau lembaga terkait sering kali
menjadi penghambat utama dalam mengoptimalkan potensi yang ada.

Salah satu tujuan utama dari pemberdayaan petani rumput laut adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan mereka secara berkelanjutan. Oleh
karena itu, penting untuk memahami tidak hanya aspek teknis dalam
budidaya rumput laut, tetapi juga bagaimana menciptakan ekosistem yang
mendukung petani dalam proses produksi dan pemasaran. Pemberdayaan
petani rumput laut juga harus dilihat dalam konteks sosial dan budaya
masyarakat pesisir yang sebagian besar hidup bergantung pada hasil laut.

Salah satu aspek penting yang harus menjadi perhatian dalam pember-
dayaan petani rumput laut adalah penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan.
Tidak hanya untuk menjamin kelangsungan usaha budidaya rumput laut itu
sendiri, tetapi juga untuk menjaga kelestarian ekosistem laut yang menjadi
tempat tumbuhnya rumput laut. Oleh karena itu, konsep pemberdayaan



petani rumput laut yang terkandung dalam buku ini mengintegrasikan
pendekatan ramah lingkungan dan keberlanjutan yang dapat memberikan
manfaat jangka panjang, baik bagi petani maupun untuk konservasi laut.

Secara keseluruhan, pemberdayaan petani rumput laut bukan hanya
tentang meningkatkan produktivitas atau akses pasar, tetapi juga tentang
menciptakan kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga dan
memanfaatkan sumber daya laut secara bijaksana. Pemberdayaan yang
tepat dapat membawa perubahan positif signifikan bagi petani rumput
laut, masyarakat pesisir, dan keberlanjutan ekosistem laut yang menjadi
habitat berharga bagi berbagai spesies.
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Program Pemberdayaan
Petani Rumput Laut

Definisi Pemberdayaan

Pemberdayaan berasal dari istilah “daya’, yang mengandung makna memi-
liki kemampuan atau kekuatan. Pemberdayaan masyarakat merupakan
sebuah usaha untuk meningkatkan martabat dan harkat individu atau
kelompok yang kurang beruntung agar mereka dapat mengatasi kondisi
yang sulit. Upaya pemberdayaan bertujuan untuk meningkatkan kemam-
puan masyarakat dengan mendorong, membangkitkan, dan memotivasi
untuk memanfaatkan serta mengembangkan potensi yang ada (Zubaidi,
2013).

Pemberdayaan dapat dipahami sebagai upaya untuk memperkuat
kemampuan masyarakat, dengan cara memotivasi dan menyadarkan
akan potensi serta kemampuan yang dimiliki sehingga mereka mampu
mengembangkannya (Anwas, 2013). Proses pemberdayaan juga diartikan
sebagai langkah untuk memberikan kekuatan (power) kepada kelompok
yang lemah (powerless) dan mengurangi dominasi dari pihak-pihak yang
memiliki kekuasaan berlebih.

Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh Zubaedi (2007: 42), pember-
dayaan adalah usaha untuk meningkatkan kapasitas masyarakat, dengan



cara mendorong, memotivasi, serta membangkitkan kesadaran akan
potensi yang dimiliki sehingga potensi tersebut dapat dikembangkan
menjadi tindakan nyata. Sejalan dengan pendapat Zubaedi, Ginandjar
Kartasasmitha (1996: 145) menyatakan bahwa pemberdayaan merupa-
kan usaha untuk membangun kekuatan individu atau kelompok dengan
mendorong, memotivasi, dan meningkatkan kesadaran akan potensi yang
dimiliki, serta berupaya mengembangkan potensi tersebut.

Pemberdayaan adalah suatu kontinum yang dimulai dari kondisi di
mana individu tidak memiliki kebebasan dalam menentukan cara menja-
lankan pekerjaannya. Kondisi tersebut berlanjut hingga pekerja memiliki
kendali penuh atas apa yang mereka lakukan dan bagaimana melakukan-
nya. Melalui pemberdayaan ini, terjadi peralihan kekuasaan kepada tim
pekerja yang diberikan wewenang untuk membuat keputusan sendiri.

Menurut Newstrom dan Davis, sebagaimana dikutip dalam buku
Manajemen Kinerja, pemberdayaan adalah proses yang memberikan
otonomi lebih besar kepada pekerja dengan cara bertukar informasi yang
relevan dan menyediakan pengendalian atas faktor-faktor yang meme-
ngaruhi kinerja. Dengan demikian, pemberdayaan adalah proses untuk
menjadikan seseorang lebih mampu atau berdaya dalam menyelesaikan
masalahnya sendiri, melalui pemberian kepercayaan dan wewenang yang
menumbuhkan rasa tanggung jawab.

Pemberdayaan dapat mendorong individu untuk lebih aktif dalam
pengambilan keputusan di dalam organisasi. Hal ini akan meningkatkan
kemampuan, rasa memiliki, dan tanggung jawab sehingga kinerja mereka
pun menjadi lebih baik. Pekerja yang diberdayakan diharapkan dapat
melaksanakan tugas melampaui tanggung jawab yang diberikan kepada
mereka (Wibowo, 2016: 340).

Pemberdayaan merupakan bagian dari pembangunan yang esen-
sinya merupakan pembangunan manusia dan masyarakat secara utuh.
Dengan kata lain, pemberdayaan berarti mengembangkan, memandirikan,
meningkatkan swadaya, serta memperkuat posisi tawar masyarakat lapisan
bawah dalam menghadapi berbagai tekanan di berbagai bidang kehidupan.

Pemberdayaan Petani Rumput Laut



Pengaruh Pemberdayaan terhadap
Kesejahteraan Petani Rumput Laut

Dampak Pemberdayaan Ekonomi Petani Rumput Laut

Pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu strategi penting dalam
pembangunan ekonomi pedesaan, terutama bagi komunitas yang bergan-
tung pada sektor perikanan dan pertanian seperti petani rumput laut.
Pemberdayaan ekonomi merujuk pada proses meningkatkan kapasitas
individu atau kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi
dan memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal.

Dalam konteks ini, pemberdayaan petani rumput laut melibatkan
penyediaan pelatihan teknis, akses permodalan, penguatan kelembagaan,
dan peningkatan akses pasar. Tujuan utama pemberdayaan adalah mening-
katkan kemandirian ekonomi dan kapasitas masyarakat untuk menciptakan
sumber pendapatan yang berkelanjutan. Beberapa aspek pemberdayaan
yang dapat memengaruhi kesejahteraan petani rumput laut antara lain
sebagai berikut.

1. Akses pada modal dan teknologi
Akses pada modal dan teknologi merupakan langkah penting dalam
pemberdayaan masyarakat, khususnya di sektor budidaya. Pemberian
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akses kredit yang terjangkau mendukung petani rumput laut dan
nelayan di desa pesisir dalam memulai atau mengembangkan usaha

mereka, memungkinkan peningkatan skala produksi serta kualitas
hasil.

Selain itu, adopsi teknologi budidaya modern seperti sistem
otomatisasi irigasi dan sensor lingkungan, membantu meningkatkan
efisiensi serta produktivitas. Teknologi modern memungkinkan petani
untuk memonitor kondisi pertumbuhan rumput laut secara real-time
sehingga mereka dapat merespons perubahan kondisi lingkungan
dengan cepat. Langkah ini tidak hanya meningkatkan produktivitas,
tetapi juga mengurangi risiko gagal panen dan meningkatkan kuali-
tas produk sehingga memberikan hasil yang lebih optimal bagi para
petani.

2. Penguatan kelembagaan lokal

Penguatan kelembagaan lokal melalui pembentukan koperasi atau
kelompok tani sangat penting untuk menciptakan jaringan kerja yang
solid di kalangan petani. Koperasi atau kelompok tani berfungsi seba-
gai wadah kerja sama, di mana para anggota dapat berbagi informasi
dan sumber daya untuk meningkatkan hasil produksi mereka. Selain
itu, kelembagaan ini berperan penting dalam mendistribusikan hasil
panen, mempermudah akses ke pasar yang lebih luas, dan mening-
katkan daya tawar petani.

Koperasi dapat memberikan pelatihan, mengatur pembelian
bahan baku secara kolektif dengan harga lebih terjangkau, dan memas-
tikan bahwa proses distribusi berjalan dengan lancar. Dengan adanya
kelembagaan lokal yang kuat, petani lebih siap menghadapi tantangan
pasar dan memiliki perlindungan dari tekanan harga yang merugikan.

3. Pelatihan dan edukasi
Pelatihan dan edukasi merupakan komponen penting dalam pening-
katan kapasitas petani. Transfer pengetahuan tentang teknik budi-
daya yang efektif, pengolahan pascapanen, dan manajemen usaha
membantu petani untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang
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BAB II]

Budidaya Rumput Laut

Sejarah Budidaya Rumput Laut

Usaha budidaya rumput laut merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir, terutama para petani,
dengan cara mengelola pertumbuhan dan pemanenan rumput laut.
Menurut Departemen Kelautan dan Perikanan (2001), pengembangan
budidaya rumput laut merupakan salah satu cara untuk memberdayakan
masyarakat di daerah pesisir. Kegiatan ini memiliki keuntungan dari segi
produk yang dihasilkan, beragamnya kegunaan yang ditawarkan, keterse-
diaan lahan yang luas untuk budidaya, dan kemudahan dalam penerapan
teknologi budidaya yang diperlukan.

Budidaya rumput laut merupakan jenis usaha yang menawarkan
peluang besar untuk berkembang dalam sektor perikanan. Aktivitas ini
memainkan peran penting dalam meningkatkan produksi perikanan guna
memenuhi kebutuhan pangan dan gizi masyarakat, serta permintaan pasar
baik lokal maupun internasional. Selain itu, budidaya rumput laut dapat
menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, dan kesejahte-
raan para nelayan dan petani ikan, serta membantu melestarikan sumber
daya hayati di perairan. Patang dan Yunarti (2013) menyatakan bahwa
rumput laut merupakan salah satu sumber devisa bagi negara yang juga
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memberikan pendapatan bagi masyarakat pesisir, selain berfungsi sebagai
bahan makanan, minuman, dan obat-obatan.

Seiring dengan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi,
penggunaan rumput laut yang dibudidayakan telah berkembang luas
di berbagai sektor pertanian. Rumput laut ini digunakan sebagai pupuk
organik serta sebagai komponen dalam pembuatan media pertumbuhan
untuk kultur jaringan. Dalam bidang peternakan, rumput laut berfungsi
sebagai pakan bagi hewan potong, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
daging yang dihasilkan.

Di dunia kedokteran, rumput laut digunakan sebagai media untuk
kultur bakteri, sedangkan di sektor farmasi ia berperan dalam pembuatan
suspensi, emulsifier, tablet, plester, dan filter. Selain itu, rumput laut juga
dimanfaatkan dalam industri lain sebagai bahan aditif di bidang tekstil,
kertas, keramik, fotografi, insektisida, dan pelindung kayu (Dahuri, dkk.,
2001).

Keberhasilan dalam budidaya rumput laut sangat tergantung pada
teknik dan metode yang tepat. Metode yang diterapkan harus dapat mendu-
kung pertumbuhan yang baik, mudah untuk diimplementasikan, serta
memanfaatkan bahan baku yang ekonomis dan mudah diakses.

Usaha budidaya rumput laut di Indonesia memiliki sejarah yang cukup
panjang dan berkembang seiring dengan meningkatnya kebutuhan pasar
global serta kesadaran masyarakat akan potensi ekonomi dari sektor kela-
utan. Pada awalnya, rumput laut terutama diambil dari alam secara liar.
Masyarakat pesisir Indonesia telah mengenal dan memanfaatkan rumput
laut sebagai bahan pangan dan bahan baku industri sejak lama. Namun,
dengan meningkatnya permintaan, metode budidaya mulai diterapkan
untuk menjamin pasokan yang lebih stabil dan berkelanjutan.

Perkembangan awal budidaya rumput laut di Indonesia mulai menda-
patkan perhatian serius pada tahun 1970-an. Pada saat itu, beberapa daerah
di Indonesia, terutama di Bali dan Nusa Tenggara Barat mulai melakukan
eksperimen untuk membudidayakan rumput laut, terutama jenis Gracilaria
dan Eucheuma. Keberhasilan awal ini mendorong banyak petani untuk

Pemberdayaan Petani Rumput Laut
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BAB IV

Penanaman dan Pemeliharaan
Rumput Laut

Penanaman Rumput Laut

Penanaman rumput laut merupakan salah satu kegiatan utama dalam budi-
daya rumput laut yang bertujuan untuk menghasilkan produk berkualitas
tinggi. Proses ini membutuhkan perencanaan dan teknik yang tepat agar
pertumbuhan rumput laut optimal dan hasil panennya maksimal. Berikut
adalah beberapa aspek penting dalam penanaman rumput laut.

1. Metode dasar
Penanaman rumput laut dapat dilakukan dengan metode sederhana,
yaitu memotong talus induk menjadi potongan kecil seberat 100 gram
untuk dijadikan bibit. Bibit tersebut kemudian diikatkan pada batu dan
diletakkan di dasar perairan yang sudah ditentukan, biasanya di area
perairan dangkal pada zona pasang surut. Metode ini sering dipilih
karena kemudahannya dan efisiensi waktu.

Terdapat keuntungan dalam metode penanaman ini sebagai berikut.

a. Metode penanaman yang mudah tidak membutuhkan teknik
atau alat yang rumit sehingga mudah diterapkan oleh petani
rumput laut.
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b. Material yang digunakan, seperti batu dan tali pengikat sangat
sederhana dan mudah diperoleh sehingga menekan biaya persi-
apan.

c.  Operasional sehari-hari seperti pemantauan dan perawatan rela-
tif murah, menjadikan metode ini cocok untuk petani dengan
anggaran terbatas.

d. Metode dasar sangat sesuai untuk perairan yang memiliki substrat
berbatu atau terdiri dari karang mati.

Selain itu, kerugian metode dasar dalam penanaman rumput laut
antara lain sebagai berikut.

a. Arus laut yang kuat atau gelombang besar dapat menyebabkan
bibit yang diikat pada batu terlepas, mengakibatkan kerugian
bagi petani.

b. Ikan pemakan rumput laut dan predator lain, seperti bulu babi
dapat merusak bibit sehingga perlu pengawasan ekstra.

c.  Substrat berpasir tidak mendukung metode ini karena batu pena-
han bibit sulit stabil di dasar perairan berpasir.

d. Metode ini menghasilkan panen yang relatif sedikit dibandingkan
teknik budidaya lainnya, seperti metode tali atau jaring.

Metode penanaman ini merupakan pilihan praktis dengan biaya
rendah, tetapi memerlukan strategi untuk mengatasi kelemahan,
seperti perlindungan terhadap predator dan arus laut guna mening-
katkan keberhasilan budidaya.

2. Metode lepas dasar
Metode lepas dasar adalah salah satu teknik budidaya rumput laut
yang sering digunakan, terutama di perairan dangkal. Dalam metode
ini, bibit rumput laut diikat menggunakan tali rafia, kemudian ditem-
patkan pada tali nilon atau jaring yang direntangkan sedikit di atas
dasar perairan. Struktur ini ditopang oleh tiang pancang dari kayu
yang ditancapkan ke dasar perairan untuk menjaga kestabilannya.
Teknik ini dirancang agar bibit tidak bersentuhan langsung dengan
dasar perairan sehingga terlindungi dari pasir atau lumpur yang dapat
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BAB V

Botani Rumput Laut

Morfologi Rumput Laut

Rumput laut secara biologis termasuk dalam kelompok alga yang meru-
pakan tumbuhan berklorofil. Rumput laut dapat terdiri dari satu sel atau
banyak sel, hidup dalam bentuk koloni, dan bersifat bentik di perairan
dangkal yang berpasir, berlumpur, serta di area pasang surut dengan air
yang jernih. Biasanya, rumput laut menempel pada karang mati, pecahan
kerang, atau substrat keras lainnya, baik yang terbentuk secara alami
maupun buatan.

Rumput laut termasuk dalam kelompok alga yang umumnya dibagi
menjadi empat kelas, yaitu alga hijau (Chlorophyceae), alga biru-hijau
(Cyanophyceae), alga coklat (Phaeophyceae), dan alga merah (Rhodophyceae).
Alga hijau dan biru-hijau biasanya berkembang di perairan tawar, semen-
tara alga coklat dan merah hampir seluruhnya ditemukan di habitat laut.
Kelompok alga ini lebih dikenal dengan istilah rumput laut atau seaweed
(Winarno, 1990).

Sebagai organisme fotosintesis laut, rumput laut memiliki kemiripan
dengan tumbuhan darat. Namun, perbedaan utamanya terletak pada
cara rumput laut menyerap nutrisi. Di Indonesia, pengembangan rumput
laut masih berfokus pada jenis Eucheuma sp., yang kini dikenal sebagai
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Kappaphycus alvarezii. Menurut Maruf (2002), beberapa jenis rumput laut
yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berpotensi untuk dikembangkan
lebih lanjut adalah karaginofit (Eucheuma spinosum dan Eucheuma cotto-
nii), agarofit (Gracilaria), dan alginofit (Sargassum).

Adapun taksonomi dari jenis Eucheuma tersebut dijelaskan oleh
Risjani (2004) sebagai berikut.

Kingdom : Plantae

Divisi : Thallophyta

Class : Rhodophyceae
Ordo : Ceramiales

Famili : Solierriaceae
Genus : Eucheuma

Spesies : Eucheuma cottonii

Eucheuma cottonii memiliki karakteristik talus berbentuk silindris
dengan percabangan yang ujungnya bisa runcing atau tumpul. Talus terse-
but dilengkapi dengan nodulus (tonjolan kecil) dan berwarna cokelat keme-
rahan. Teksturnya menyerupai tulang rawan muda (cartilaginous), dengan
percabangan yang berselang-seling (alternates), tidak beraturan, serta
dapat bercabang secara dichotomous (dua percabangan) atau trichotomous
(tiga percabangan). Eucheuma cottonii memerlukan sinar matahari untuk
fotosintesis sehingga hanya dapat hidup di lapisan fotik, yaitu kedalaman
yang masih terkena cahaya matahari. Di alam, jenis ini biasanya hidup
berkelompok dalam koloni atau komunitas (Anggadiredjo, dkk., 2006).

Selanjutnya, untuk klasifikasi Gracilaria verrucosa dalam taksonomi

sebagai berikut.
Kingdom : Plantae
Divisi : Rhodophyta
Class : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Familia : Gracilariaceae
Genus : Gracilaria
Spesies : Gracilaria verrucose
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BAB VI

Produk-Produk Olahan Rumput
Laut

Olahan Makanan

Rumput laut telah lama dimanfaatkan sebagai bahan makanan, terutama di

wilayah pesisir. Beberapa produk olahan rumput laut yang populer dalam

industri makanan antara lain sebagai berikut.

1. Nugget dan bakso
Rumput laut dapat diolah menjadi berbagai produk diversifikasi,
seperti nugget dan bakso. Proses pembuatan kedua olahan ini cukup
mudah dilakukan oleh masyarakat dan sangat digemari karena rasa-
nya yang lezat. Selain itu, nugget dan bakso rumput laut juga dikenal
sebagai makanan sehat karena kandungan gizi yang terdapat pada
rumput laut. Kedua olahan ini bisa menggunakan rumput laut sebagai
pengganti bahan utama, seperti ikan, ayam, dan daging.

Penggunaan rumput laut sebagai bahan tambahan pangan dapat
meningkatkan kandungan gizi pada bakso dan nugget serta memper-
baiki tekstur bakso, menjadikannya lebih kenyal dan kaya serat. Proses
pembuatan bakso rumput laut dimulai dengan mencuci rumput laut,
kemudian diolah menjadi bubur rumput laut yang dicampurkan
dengan tepung tapioka dan bahan lainnya. Adonan tersebut diaduk
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hingga rata dan dibentuk sesuai keinginan, seperti bulatan kecil untuk
bakso. Sementara itu, untuk nugget, tepung panir ditambahkan pada
adonan. Langkah berikutnya adalah perebusan bakso dalam air mendi-
dih dan pengukusan nugget, sebelum keduanya digoreng dengan
tepung panir yang sudah ditambahkan.

Berikut ini contoh gambar dari olahan makanan nugget rumput
laut kukus yang belum dilumuri dengan tepung panir.

Gambar 2.1 Nugget rumput laut kukus yang belum dilumuri dengan
tepung panir
Sumber: https://style.tribunnews.com

Lekahena (2015) mengembangkan bakso rumput laut dengan
menggunakan daging ikan sebanyak 85—90% dan rumput laut
10—15%. Hasilnya, produk bakso tersebut mengandung protein sebe-
sar 21,58—21,85%, lemak 0,83—0,97%, dan serat kasar 3,91—5,20%.
Adapun contoh gambar dari olahan makanan bakso rumput laut
adalah sebagai berikut.
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BAB VI

Pelebaran Akses ke Pasar
dan Peningkatan Nilai Produk

Strategi Marketing

Pemasaran produk pertanian merupakan elemen krusial yang harus diper-
hatikan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani. Hal
ini disebabkan karena semua aktivitas yang dilakukan petani dalam usaha
pertanian berfokus pada pemasaran hasil-hasil pertanian mereka. Produk
pertanian memiliki karakteristik khusus dalam hal proses produksi, lokasi,
waktu, dan sifat produk itu sendiri, yang membedakannya dari produk
yang dihasilkan oleh industri. Produksi pertanian tradisional sering kali
tergantung pada kondisi alam yang ada.

Proses produksi dalam pertanian melibatkan kemampuan tanaman
dan hewan untuk memanfaatkan lingkungan dengan bantuan manusia
untuk menghasilkan produk pertanian. Umumnya, produksi pertanian
memerlukan area yang luas dan bersifat musiman, tergantung pada kondisi
iklim. Selain itu, banyak produk pertanian yang memiliki sifat bulky dan
tidak tahan lama. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan strategi
pemasaran produk pertanian agar kesejahteraan petani dapat meningkat
serta memastikan ketersediaan produk, baik untuk konsumsi langsung
maupun untuk kebutuhan industri.
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Mengingat pentingnya pemasaran produk pertanian, kini muncul
kesadaran baru di kalangan petani, akademisi, dan pengambil keputusan,
termasuk pemerintah. Merupakan suatu kekurangan besar jika dalam
membahas pemasaran produk pertanian tidak melibatkan perencanaan
strategis, hal ini merupakan konsep kebijakan yang memiliki cakupan
yang sangat luas dalam bidang pertanian. Kesadaran ini sangat diperlukan,
terutama ketika petani dihadapkan pada pengambilan keputusan mengenai
penerapan strategi pemasaran yang efektif.

Strategi merupakan rangkaian langkah yang harus diambil oleh suatu
organisasi untuk mencapai tujuannya. Terkadang, langkah-langkah terse-
but dapat menghadirkan tantangan dan kompleksitas, tetapi ada pula
langkah-langkah yang lebih sederhana. Selain itu, banyak hambatan atau
tantangan yang mungkin dihadapi untuk mencapai tujuan sehingga setiap
langkah harus dilaksanakan dengan penuh kehati-hatian dan arahan yang
jelas.

American Marketing Association (1960) menjelaskan bahwa pema-
saran adalah aktivitas dalam dunia bisnis yang mengarahkan aliran barang
dan jasa dari produsen kepada konsumen atau pengguna akhir. Sementara
itu, Philip Kotler dalam bukunya Marketing Management Analysis, Planning,
and Control mendefinisikan pemasaran dengan cakupan yang lebih luas,
yaitu sebagai suatu proses sosial di mana individu dan kelompok memenuhi
kebutuhan serta keinginan mereka melalui penciptaan dan pemeliharaan
produk serta nilai bersama individu dan kelompok lainnya. Individu yang
memiliki kebutuhan atau keinginan tertentu, serta berpotensi untuk terlibat
dalam proses jual beli dengan tujuan memenuhi kebutuhan atau keinginan
tersebut, dikenal dengan istilah pasar sasaran (target market).

Segmentasi pasar merupakan proses membagi pasar yang memi-
liki sifat heterogen untuk suatu produk ke dalam bagian-bagian pasar
(segmen pasar) yang memiliki kesamaan sifat. Dari penjelasan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pasar untuk suatu produk tidak seragam, tetapi
justru bervariasi. Agar segmentasi pasar dapat dilakukan secara efektif dan
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BAB VIII

Sistem Pemasaran Rumput Laut

Potensi Pemasaran Rumput Laut

Produk berbasis rumput laut yang tersedia di pasar Indonesia dapat berupa
bahan mentah maupun produk jadi, mencakup produk pangan dan nonpa-
ngan. Secara global, Indonesia tercatat sebagai negara pengekspor utama
rumput laut yang dapat dikonsumsi (kode HS 121221) dan rumput laut
untuk keperluan nonkonsumsi (kode HS 121229) pada periode 2012—
2016.

Selain potensi ekspor, rumput laut juga memiliki permintaan yang
tinggi di pasar domestik. Berbagai industri seperti makanan, kosmetik,
dan farmasi, banyak memanfaatkan rumput laut sebagai bahan penting
dalam pembuatan produk. Kandungan polisakarida dalam rumput laut,
seperti pikokoloid berfungsi sebagai pengental, perekat, dan penstabil
makanan (Herawati, 2018). Selain itu, karagenan yang terdapat dalam
rumput laut memiliki peran signifikan dalam industri farmasi, digunakan
sebagai pengemulsi, larutan granulasi, dan bahan pengikat (Prihastuti dan
Abdassah, 2019; Ramasari, dkk., 2012). Berbagai produk makanan berbasis
rumput laut kini telah banyak diproduksi, baik oleh industri besar maupun
skala rumah tangga.
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Saat ini, para pembudidaya rumput laut di Indonesia umumnya masih
fokus pada penjualan rumput laut kering sebagai bahan baku untuk kebu-
tuhan industri. Kondisi ini membuat pendapatan petani rumput laut
belum optimal, meskipun potensinya cukup besar. Untuk meningkatkan
pendapatan, para petani disarankan untuk menambah nilai jual rumput
laut mereka, salah satunya melalui pengolahan hasil panen menjadi produk
siap pakai (Ngamel, 2012). Oleh karena itu, pemerintah mendorong petani
rumput laut untuk lebih memasarkan produk olahan dibandingkan hanya
menjualnya dalam bentuk bahan mentah.

Hendrawati (2016) dalam bukunya menjelaskan peningkatan nilai jual
rumput laut jenis Euchema cottonii di Sulawesi Selatan pada tahun 2016.
Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa rumput laut yang masih berupa
bahan mentah memiliki nilai jual yang sangat rendah. Namun, jika diolah
menjadi produk sederhana seperti keripik, nilai jualnya dapat meningkat
lebih dari dua kali lipat. Peningkatan ini dapat dicapai melalui kebijakan
pemerintah yang mendorong ekspor produk olahan sekaligus membatasi
ekspor bahan mentah (Sutinah, dkk., 2020).

Rantai Pemasaran Rumput Laut

Proses pemasaran rumput laut di Indonesia umumnya memiliki pola
yang serupa di berbagai daerah. Tahapan dimulai dari para petani tambak
yang membudidayakan rumput laut hingga tahap panen. Setelah dipanen,
rumput laut dikeringkan hingga kadar airnya mencapai sekitar 35—38%.
Rumput laut kering tersebut kemudian dikumpulkan dan dijual kepada
pengepul, yang selanjutnya akan mendistribusikannya kepada pedagang,
eksportir, atau industri pengolahan yang membutuhkan bahan baku
rumput laut.

Sistem pemasaran rumput laut di Indonesia umumnya melibatkan
pedagang pengumpul, baik di tingkat desa maupun kecamatan, serta
pedagang besar atau eksportir. Struktur pasar yang terbentuk dari sistem
pemasaran ini cenderung bersifat oligopoli (Hikmayani, dkk., 2007). Pasar
oligopoli ditandai dengan ketidakseimbangan antara jumlah produsen atau
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Pemberdayaan Petani Rumput Laut memberikan panduan lengkap untuk
meningkatkan kesejahteraan petani rumput laut di Indonesia. Di dalamnya
mencakup teknik budidaya modern, pemanfaatan teknologi, serta
pengelolaan hasil panenyang efektif. Selain itu, membahas potensi ekonomi
rumput laut, strategi pemasaran, serta pentingnya diversifikasi produk
untuk meningkatkan daya saing petanidi pasar lokaldaninternasional.

Buku ini juga membahas peran pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat, dan sektor swasta dalam mendukung pemberdayaan petani
melalui program pelatihan, pendanaan, serta akses pasar yang lebih luas.
Dengan pendekatan holistik, buku ini menjadi referensi penting bagi
akademisi, praktisi, pembuat kebijakan, serta masyarakat umum yang
peduliterhadap pengembangan sektorkelautan dan perikanan.

Dalam buku ini, membahas materi-materiberikut.
* Program Pemberdayaan Petani Rumput Laut
¢  Pengaruh Pemberdayaanterhadap Kesejahteraan Petani Rumput Laut
. Budidaya Rumput Laut
¢+  Penanamandan Pemeliharaan Rumput Laut
*  Botani RumputLaut
i Produk-Produk Olahan Rumput Laut
. Pelebaran Akses ke Pasar dan Peningkatan Nilai Produk
= SistemPemasaran RumputLaut

Pemberdayaan

PETANI
RUMPUT
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